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This study aims to analyze the effect of internal control systems, coercive power, 
education levels, and job training on the quality of local government financial reports in 
Demak Regency. To improve the quality of the financial statements of the regional government, 
it is necessary to know a number of characteristics that affect the quality of financial 
statements, including relevant, reliable, comparable and understandable. This type of research 
is quantitative research and data used are primary data obtained through the distribution of 
questionnaires in OPD Regency Demak. The sampling technique using purposive sampling 
method, with a total of 80 respondents used. The data analysis method used is multiple 
regression analysis with the help of SPSS version 26. The results of this study indicate that the 
internal control system has a positive and significant effect on the quality of financial reports, 
while the coercive force has no significant effect on the quality of financial statements, the level 
of education has a significant positive effect on the quality financial statements, job training 
have a positive and significant effect on the quality of financial statements. 
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Penyusunan suatu laporan keuangan 
diperlukan untuk memberikan informasi yang 
sangat relevan mengenai posisi keuangan suatu 
entitas pada periode akuntansi, sehingga suatu 
laporan keuangan dapat menjadi suatu alat yang 
sangat berguna untuk membantu top 
management di dalam proses pengambilan 
suatu keputusan. 
Dalam sektor pemerintahan, penyusunan 
laporan keuangan merupakan kewajiban yang 
harus dilakukan pemerintah untuk 
mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas 
keuangan kepada publik/ masyarakat, sehingga 
didalam informasi laporan keuangan 
pemerintah harus berkualitas. Kriteria dan 
unsur pembentuk kualitas informasi laporan 
keuangan memang disebutkan dalam Kerangka 
Konseptual Akuntansi Pemerintahan (PP No. 
71 tahun 2010) terdiri dari: (a) relevan, (b) 
andal,(c) dapat dibandingkan dan (d) dapat 
dipahami. Untuk mencapai tujuan, karakteristik 
tersebut merupakan prasyarat normatif yang 
diperlukan agar laporan keuangan pemerintah 
dapat memenuhi kualitas yang akan 
dikehendaki (Budiawan, 2014). 
Hal lain yang tidak kalah penting adalah 
pelatihan kerja, mengingat bahwa melalui 
pelatihan kerja mampu memberikan tambahan 
kemampuan dalam menghadapi perubahan 
maupun penyesuaian sistem kerja di masa yang 
akan datang. Menurut Yudhi dan Meifida 
(2006), mengatakan  bahwa peningkatan 
pengetahuan yang muncul dari pelatihan formal 
sama bagusnya dengan yang didapat dari 
pengalaman khusus. Pengalaman tersebut 
berupa kegiatan-kegiatan misalnya: seminar, 
simposium, lokakarya pelatihan itu sendiri dan 
kegiatan penunjang keterampilan lainnya 
(wungow,2016) 
Menurut Rivai dan Sagala (2011:212) 
pelatihan kerja adalah proses secara sistematis 
mengubah tingkah laku pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi. Pelatihan kerja 
berkaitan dengan keahlian dan kemampuan 
yang dimiliki pegawai untuk melaksanakan 
pekerjaan saat ini. Dari beberapa pengertian 
diatas, pelatihan kerja adalah sebuah proses 
untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan 
dapat melatih kemampuan, keterampilan, 
keahilan dan pengetahuan karyawan guna 
melaksanakan pekerjaan secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan suatu 
perusahaan. 
Pendidikan adalah proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Menurut Malaya S. P. Hasibuan (2008: 69) 
mengatakan pendidikan meningkatkan 
keahlianteoritis, konseptual, dan moral 
karyawan. Sedangkan pengertian pendidikan 
menurut Soekidjo Notoatmodjo (dalam Tjutju 
Yuniarsih dan Suwatno, 2008: 134) adalah 
suatu proses pengembangan kemampuan ke 
arah yang diinginkan organisasi yang 
bersangkutan. Menurut Siagian (dalam Tjutju 
Yuniarsih dan Suwatno, 2008: 134), 
pengertian pendidikan adalah keseluruhan 
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proses, teknik dan metode belajar mengajar 
dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan 
dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Undang-Undang 
Republik Indonesia pasal 1 Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Pendidikan Nasional, pengertian 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, tingkat 
pendidikan atau sering disebut dengan jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang 
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan 
kemampuan yang dikembangkan. Jenjang 
pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, pendidikan menengah 
atas dan pendidikan tinggi (pontoh, 2016). 
Kekuatan koersif merupakan posisi 
dimana individu yang lebih tinggi didalam 
organisasi memberikan suatu wewenang 
kepada seseorang untuk memberi hukuman dan 
peringatan maupun kritik kepada orang- orang 
pada level yang lebih rendah darinya. Langkah 
koersif digunakan untuk memotivasi kinerja 
dalam bentuk shock therapy (Ashworth, 2009). 
Pengendalian internal pemerintah 
merupakan cara untuk mengarahkan, 
mengawasi dan mengukur sumber daya suatu 
organisasi, dan juga memiliki peran penting 
dalam pencegahan dan pendeteksian 
penggelapan (fraud) serta melindungi sumber 
daya organisasi. Salah satu tujuan umum 
manajemen dalam merancang sistem 
pengendalian intern pemerintah yang efektif 
adalah agar laporan keuangan reliabel. 
Fenomena mengenai pelaporan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah di 
Indonesia ini merupakan hal yang menarik 
untuk dikaji karena fakta di lapangan 
menunjukkan masih banyak terdapat 
penyimpangan yang dapat ditemukan oleh 
BPK. BPK menemukan 4.412 kasus kelemahan 
Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang terdiri 
atas 1.586 kasus kelemahan sistem 
pengendalian akuntansi dan pelaporan, 1.935 
kasus kelemahan sistem pengendalian 
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja, 
891 kasus kelemahan struktur pengendalian 
internal ( Budiawan dan Purnomo, 2014 ). 
Berdasarkan fenomena tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh pemerintah masih belum 
memenuhi kriteria nilai informasi yang 
disyaratkan (Budiawan dan purnomo, 2014). 
Sedangkan menurut Riandani (2017) sistem 
pengendalian internal mempunyai pengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Ini 
berarti bahwa hubungan SPI searah dengan 
kualitas laporan keuangan, semakin tinggi 
sistem pengendalian internal maka akan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang 
dihasilkan. 
Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk 
dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi 
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kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Budiawan dan 
Purnomo (2014) mengenai Sistem 
pengendalian internal berpengaruh negatif dan 
kekuatan koersif  berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Selanjutnya penelitian (Wungow,Lambey, dan 
Pontoh 2016) menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan dan pelatihan kerja berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berbeda dengan Budiawan dan Purnomo 
(2014) Kiranayanti dan Erawati (2016) 
menyatakan bahwa Sistem pengendalian 
internal berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan di Pemerintah Daerah. 
(Muzahid 2014) juga menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan dan pelatihan kerja 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan satuan kerja perangkat daerah 
(SKPD) di kabupaten Aceh Utara. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian 
yang sebelumnya yaitu pengaruh sistem 
pengendalian intenal dan kekuatan koersif 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. karena masih terdapat research gap 
yang berupa perbedaan hasil penelitian maka 
penelitian ini menambahkan variabel yaitu 
tingkat pendidikan dan pelatihan kerja. Dasar 
penambahan variabel ini mengacu pada hasil 
penelitian (Wungow,Lambey, dan Pontoh 
2016) yang menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan dan pelatihan kerja berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Penelitian ini menggunakan acuan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Budiawan dan 
Purnomo (2014) dengan perbedaan penelitian 
ini akan menggunakan sampel pemerintahan di 
Kabupaten Demak, alasan pemilihan sampel di 
Kabupaten Demak adalah untuk mempermudah 
ruang lingkup dan mempercepat waktu 
penelitian. Dari latar belakang masalah tersebut 
maka akan dilakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, 
Kekuatan Koersif, Tingkat Pendidikan dan 
Pelatihan Kerja Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah”. 
 
LANDASAN TEORI 
Teory Institusional (Institusional theory) 
Teori Institusional (Institusional 
Theory) atau teori kelembagaan adalah 
terbentuknya suatu organisasi karena 
adanya tekanan lingkungan institutional 
yang menyebabkan terjadinya 
institutionalisasi. Pemikiran yang mendasari 
teori ini yaitu pemikiran untuk bertahan 
hidup, suatu organisasi harus mampu 
meyakinkan kepada publik atau masyarakat 
bahwa organisasi adalah suatu entitas yang 
sah (legitimate) serta layak untuk didukung 
(Ridha dan Basuki, 2012). Teori 
Institusional yang dikemukakan oleh Scott 
(2008) menjelaskan bahwa teori ini 
digunakan untuk menjelaskan tindakan dan 
pengambilan keputusan dalam organisasi 
publik. 
Teori Institusional telah muncul 
menjadi terkenal sebagai penjelas yang 
menguatkan, untuk tindakan-tindakan 
individu ataupun organisasi yang 
disebabkan oleh faktor eksogen, faktor 
eksternal, faktor sosial, faktor ekspektesi 
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masyarakat, dan faktor lingkungan. Teori 
Institusional ini mendefinisikan bahwa 
organisasi yang mengedepankan legitimasi 
akan memiliki kecenderungan untuk 
berusaha menyesuakan diri pada harapan 
eksternal ataupun harapan sosial dimana 
organisasi tersebut berada (Fitrianto, 
2015).Institutional theory ini digunakan 
untuk mengukur variabel kekuatan koersif 
dan untuk mengetahaui sejauhmana laporan 
keuangan yang berkualitas. 
 Teory Agency (Agency theory) 
Teori keagenan (Agency theory) 
merupakan basis teori yang mendasari 
praktik bisnis perusahaan yang dipakai 
selama ini. Teori tersebut berakar dari 
sinergi teori ekonomi, teori keputusan, 
sosiologi, dan organisasi. Prinsip utama 
teori ini menyatakan bahwa adanya 
hubungan kerja anatara pihak yang memberi 
wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan 
pihak yang menerima wewenang agensi 
yaitu manajer, dalam bentuk kontrak kerja 
sama yang disebut ”nexus of contract “. 
Implikasi penerapan teori ini dapat 
menimbulkan perilaku efisiensi ataupun 
perilaku opportunistik  untuk si Agen. 
Menurut Mardiasmo (2004), 
akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak 
pemegang amanah (agensi/ Pemerintah) 
untuk memberikan pertanggungjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan 
kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 
kepada pihak pemberi amanah 
(principal/Masyarakat) yang memiliki hak 
untuk meminta pertanggung jawaban 
tersebut. Masalah keagenan muncul ketika 
eksekutif cenderung memaksimalkan 
selfinterest-nya yang dimulai dari proses 
penganggaran, pembuatan keputusan, 
sampai dengan menyajikan laporan 
keuangan yang sewajar-wajarnya untuk 
memperlihatkan kinerja mereka selama ini 
telah baik, selain itu untuk mengamankan 
posisinya di mata legislatif dan rakyat. 
Teori keagenan juga menyatakan bahwa 
agen bersikap oportunis dan cenderung tidak 
menyukai risiko. Tanggung jawab yang 
ditunjukkan pemerintah daerah sebagai pihak 
eksekutif tidak hanya berupa penyajian 
laporan keuangan yang lengkap dan wajar, 
tetapi juga bagaimana mereka mampu 
membuka akses untuk para pengguna laporan 
keuangan. Sehingga tujuan pemerintah dalam 
mewujudkan tranparansi dan akuntabilitas 
baik di lembaga pusat khusunya daerah akan 
dapat terwujud. (Riandani, 2017). 
 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal 
terhadap  Kualitas Laporan Keuangan. 
Sistem pengendalian internal adalah 
salah satu fondasi terkuat good governance. 
Sistem pengendalian intern meliputi 
berbagai alat manajemen yang bertujuan 
untuk mencapai berbagai tujuan yang luas 
yang dapat dicapai. Menurut Yudianta dan 
Erawati (2011) pengendalian intern 
akuntansi berpengaruh positif terhadap 
kualitas suatu informasi akuntansi. Hal ini 
didukung dengan adanya hasil penelitian 
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Zuliarti (2012) bahwa, pengendalian intern 
akuntansi berpengaruh positif signifikan 
terhadap keterandalan pelaporan keuangan. 
Delanno dan Deviani (2013), dengan hasil 
bahwa suatu pengawasan keuangan daerah 
berpengaruh signifikan positif terhadap nilai 
informasi pelaporan keuangan daerah. 
Desi dan Ertambang (2008) hasil 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
pengendalian intern akuntansi memiliki 
pengaruh positif terhadap keterandalan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah. 
Penelitian Yosefrinaldi (2013) menemukan 
hasil bahwa, suatu sistem pengendalian 
intern pemerintah berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Berdasarkan uraian dan 
hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis 
yang diajukan adalah: 
H1 : Sistem pengendalian intern 
pemerintah  berpengaruh positif terhadap 
kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah. 
Pengaruh Kekuatan Koersif terhadap  
Kualitas Laporan Keuangan. 
Kekuatan koersif merupakan posisi 
dimana individu yang lebih tinggi didalam 
organisasi memberikan suatu wewenang 
kepada seseorang untuk memberi hukuman dan 
peringatan maupun kritik kepada orang-orang 
pada level yang lebih rendah darinya. 
Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
Budiawan (2014) bahwa kekuatan koersif 
berpengaruh positif atau memliki hubungan 
yang negatif pada pengujiannya, yang 
menggunakan tabel perhitungan koefisien 
korelasi Rank Spearmanuntuk variabel 
kekuatan koersif terhadap variabel kualitas 
laporan keuangan dengan pengolahan datanya 
menggunakan bantuan Software statistik SPSS 
20.0 for Windows . terutama yang terkait 
dengan penerepan suatu kebijakan maupun 
prosedur. 
H2 : Kukuatan koersif
 berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah 
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap  
Kualitas Laporan Keuangan. 
Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, tingkat 
pendidikan atau sering disebut dengan jenjang 
pendidikan adalah suatu tahapan pendidikan 
yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai dan kemampuan yang dapat 
dikembangkan. 
Dengan tingkat suatu pendidikan yang 
cukup memadai seseorang lebih mudah 
melaksanakan tugasnya. Penelitian dari 
Muzahid (2014),Marlina (2017), Wiraputra 
(2014), Wardani (2014), dan Maulia 
(2014)yang sama-sama menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan.Berdasarkan uraian diatas maka 
dapat disimpulkan hipotesis yang dibangun 
adalah: 
H3 : Tingkat Pendidikan berpengaruh  
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positif  terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan. 
Pelatihan merupakan suatu proses yang 
dapat membantu orang lain dalam memperoleh 
skill dan pengetahuan (Mangkunegara,2007). 
Melalui pelatihan ini mampu memberikan 
tambahan kemampuan dalam menghadapi 
perubahan maupun penyesuaian sistem kerja 
dimasa mendatang. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Ibrahim (2015), Muzahid 
(2014) yang menyatakan bahwa pelatihan 
berpengarh positif signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. Penelitian lainnya 
yang menunjukkan hasil yang sama 
diantaranya Marlina (2017), Nurhayati 
(2017), dan Yuswardi (2017) yang 
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Maka dari itu uraian diatas dapat 
dikembangkan hipotesisnya sebagai berikut : 
H4 : Pelatihan  berpengaruh  positif  
terhadap  Kualitas Laporan Keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi 
Populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang meliputi objek 
dan subjek yang didalamnya memiliki 
kualitas dan karaktristik tertentu yang akan 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
lebih lanjut dan kemudian untuk di tarik 
kesimpulannya dari hal tersebut (Sugiyono 
2011:61). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) Kabupaten Demak yang meliputi 
dinas, badan, kantor, sekertaris daerah, dan 
sekertaris DPRD. Alasan memilih OPD di 
Kabupaten Demak untuk dijadikan sumber 
data yaitu karena Kabupaten Demak telah 
memperoleh predikat WTP dari BPK 
secara berturut-turut selama 3 tahun 
belakangan ini, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti sebagian faktor-faktor yang 
mempengaruhi Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Kabupaten Demak. 
Sampel 
Sampel merupakan bagian yang 
ada didalam populasi yang terwakili dan 
akan dijadikan sebagai alat penelitian atau 
beberapa jumlah karakteristik dari populasi 
yang terwakili (Wiyono, 2011). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan kriteria 
tertentu. Adapun kriteria pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Aparatur pemerintah yang menduduki 
jabatan seperti kepala bagian, kepala 
sub bagian dan staf-staf bagian 
keuangan. 
2.  Mengetahui dan terlibat secara 
langsung dalam penyusunan anggaran 
dan penyusunan laporan keuangan di 
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Variabel dan Pengukuran 
No Variabel Definisi 
Operasional 







suatu  bagian 
manajemen resiko 













4. Informasi dan 
Komunikasi 
 
Sumber : Peraturan 
Pemerintah  Nomor 




a. Pekerjaan para pekerja harus 
berlandaskan pada norma- norma 
aturan yang ada untuk kelancaran 
kegiatan. 
b. Antisipasi terhadap masalah yang 
akan terjadi pada tempat kerja 
c. Mengulas kembali kegiatan yang 
telah dilaksanakan agar tidak 
terjadi kesalahan 
d. Pembaharuan sistem menjadi 
lebih baik lagi agar dapat 
menunjang kegiatan pekerjaan 
e. Sistem keamanan membantu 
























a. Peraturan perundangan yang 
mengatur praktik penyusunan 
laporan keuangan. 
b. konsekuensi atas opini laporan 
keuangan. 
c. Tuntutan masyarakat atas laporan 
keuangan yang berkualitas. 
d. Pemberitaan media massa 
pemerintahan daerah. 
e. Menyesuaikan sistem informasi 









adalah usaha dasar 
untuk menyiapkan 
peserta  didik 
melalui  kegiatan 
bimbingan, 
pengajaran  dan 
pelatihan bagi 
peranannya dimasa 










a. Perlunya diberikan pelatihan yang 
mendukung pendidikan 
b. Perlunya melanjutkan pendidikan 
untuk meningkatkan kinerja 
c. Perusahaan membuat program 
pendidikan sesuai dengan jurusan 
pendidikan untuk posisi bekerja 
untuk meningkatkan kinerja. 
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Sumber : Muzahid 
(2014) 
a. Kualifikasi/ kompetensi yang 
cukup memadai 
b. Semangat mengikuti pelatihan 
kerja 
c. Ketepatan materi dengan 
mencapai tujuan 
d. Metode pelatihan sesuai dengan 
jenis pelatihan kerja 
e. Keterampilan peserta pelatihan 
kerja dan tingkat pemahaman






Kualitas  laporan 
keuangan  adalah 
suatu penilaian 
terhadap   suatau 
penilaian terhadap 
ouput    pusat 
pertanggungjawa 
ban atas sesuatu hal 
baik itu dapat 
dilihat dari segi 
yang berwujud 



















Sumber : Mursyidi 
(2013) 
a. Memiliki manfaat umpan balik 
membantu untuk kegiatan 
pekerjaan yang akan
 dilakukan selanjutnya. 
b. Penyajian jujur menjadi faktor 
terpenting dalam penyajian
 informasi laporan keuangan. 
c. Perbandingan dapat 
dilakukan secara eksternal dan 
internal. Perbandingan beberapa  
  informasi laporan keuangan 
demi kelancaran kegiatan 
pekerjaan dan sebagai bahan 
pertimbangan keputusan 
selanjutnya 
d. Batas pemahaman dan pengguna. 
Informasi laporan keuangan 
harus bersifat fleksibel, dapat 
digunakan dan dimanfaatkan 
oleh pengguna. 
 
TEKNIK ANALSISI DATA 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain ; analisis statistik 
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas,uji multikolinearitas, uji 
heteroskedasitas, uji regresi linear berganda, uji 
hipotesis dengan uji simultan (uji-F) dan uji-T 
dan koefisien determinasi dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 26. 
 
MODEL REGRESI LINIER BERGANDA 
Pengujian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda karena pada penelitian 
ini menggunakan variabel independen (X) 
lebih dari satu. Uji Regresi Linier Berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel independen Sistem Pengendalian 
Internal(X1), Kekuatan Koersif (X2), Tingkat 
Pendidikan(X3), Dan Pelatihan Kerja(X4) 
terhadap variabel dependen Kualitas Laporan 
Keuangan (Y). Adapun persamaan regresi 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β2X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Kualitas Laporan Keuangan 
a = Konstanta 
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β1= Koefisien Regresi Sistem 
Pengendalian Internal 
β2= Koefisien Regresi Kekuatan Koersif 
β3= Koefisien Regresi Tingkat Pendidikan 
β4= Koefisien Regresi Pelatihan Kerja 
X1= Sistem Pengendalian Internal  
X2= Kekuatan Koersif 
X3 = Tingkat Pendidikan   
X4 = Pelatihan Kerja 
e = Standar Error 
HASIL ANALISIS DATA 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SPI 80 40 55 45,18 3,352 
KK 80 17 25 20,24 1,850 
TP 80 10 15 13,69 1,498 
PK 80 15 30 24,94 3,180 




    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 
secara rinci pada setiap variabel adalah sebagai 
berikut: 
Hasil dari analisis deskriptif berdasarkan 
tabel diatas dapat diketahui bahwa kualitas 
laporan keuangan sebagai variabel dependen 
memiliki rata-rata sebesar 42,24 dengan nilai 
maksimal sebesar 50 dan nilai minimum 
sebesar 37 sedangkan nilai devisiasinya sebesar 
2,654. Sistem pengendalian internal dalam 
penelitian ini memiliki rata-rata sebesar 45,15 
dengan nilai maksimal 55 dan nilai minimal 
sebesar 40 dengan standar devisiasi 3,352. 
Kekuatan koersif dalam penelitian ini memiliki 
rata-rata sebesar 20,24 dengan nilai maksimal 
sebesar 25 dan nilai minimal sebesar 17 dengan 
standar devisiasi 1,850. Tingkat pendidikan 
dalam penelitian ini memiliki rata-rata 13,69 
dengan nilai maksimal sebsar 15 dan nilai 
minimal sebesar 10 dengan standar devisiasi 
1,498. Pengalaman kerja dalam penelitian ini 
mempunyai rata-rata sebesar  24,94 dengan 
nilai maksimal sebesar 30 dan nilai minimal 





Berdasarkan tabel diatas, pengujian 
menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov 




Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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yaitu sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 
sehingga data dapat dinyatakan 
berdistribusi normal.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kuesioner penelitian 
ini telah lolos uji normalitas sehingga data 









Kekuatan Koersif ,961 1,040 
Tingkat Pendidikan ,992 1,008 
Pelatihan Kerja ,836 1,196 
 
Hasil pengujian Tabel diatas 
menunjukkan tidak ada variabel bebas yang 
memiliki nilai tolerance kurang dari 0 dan 
nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat 





Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai 
signifikan > 0,05 sehingga semua variabel 
independen tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Demikin juga dengan variabel dependen 
memiliki nilai signifikan > 0,05 sehingga 
variabel dependen tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
HASIL UJI F 
Keterangan F Sig. 
Regression 15,215 ,000 
 
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa nilai F 
hitung 15,125 lebih tinggi dari pada nilai F tabel 
yaitu 2,49 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti variabel sistem pengendalian 
internal, kekuatan koersif, tingkat pendidikan, 
pelatihan kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
 






Std. Error of 
the Estimate 
,668 ,446 ,417 2,027 
Koefisiensi Determinasi (R2) mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah anatara nol dan 
satu. Karena variabel independen penelitian ini 
lebih dari dua, maka koefisien determinasi yang 
digunakan adalah Adjusted R2. Dari tabel 4.19 
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 pada 
penelitian ini adalah 0,417. Hal ini berarti 
41,7% kualitas laporan keuangan dipengaruhi 
oleh variabel independen (sistem pengendalian 
internal, kekuatan koersif, tingkat pendidikan, 
pelatihan kerja), sedangkan sisanya yaitu 
58,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
peneliti. 
 
HASIL UJI T  
Keterangan T Sig 
(Constant) 3,312 ,001 
Keterangan T Sig. 




Kekuatan Koersif -,073 ,942 
Tingkat Pendidikan 1,227 ,224 
Pelatihan Kerja -,673 ,503 
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kekuatan Koersif ,605 ,547 
Tingkat Pendidikan 2,053 ,044 
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Pengaruh Sistem pengendalian internal 
terhadap kualitas laporan keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sistem pengendalian internal berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan  keuangan 
dengan nilai signifikan 0,000 < a =0,05. Nilai 
koefisiensi β dari variabel X1 bernilai positif 
yaitu 0,516. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya sistem pengendalian 
internal dapat meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh 
variabel sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan karena laporan 
keuangan dalam organisasi sektor publik 
merupakan konsep yang didasari teori 
intitusional (institusional theory) atau teori 
kelembagaan yaitu terbentuknya organisasi 
karena adanya tekanan lingkungan institutional 
yang menyebabkan terjadinya institutionalisasi. 
Teori ini adalah pemikiran bahwa untuk 
bertahan hidup, suatu organisasi harus mampu 
meyakinkan kepada publik atau masyarakat 
bahwa organisasi adalah suatu entitas yang sah 
(legitimate) serta layak untuk didukung. Salah 
satu tujuannya adalah merancang sistem 
pengendalian internal pemerintah yang efektif 
agar laporan keuangan reliabel. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riandani 
(2017), Kiranayanti, Erawati (2016) yang 
memberikan hasil bahwa sistem pengendalian 
internal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Budiawan dan Purnomo 
(2014), yang memberikan hasil bahwa sistem 
pengendalian internal tidak memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Pengaruh Kekuatan Koersif terhadap 
kualitas laporan keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kekuatan koersif berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
dengan nilai signifikan 0,547 > α = 0,05. Nilai 
koefisiensi β dari variabel X2 bernilai positif 
yaitu 0,126. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya kekuatan koersif tidak 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
Hal ini disebabkan karena kurang tegasnya 
individu yang mempunyai posisi yang lebih 
tinggi dalam organisasi tersebut untuk 
memberikan hukuman, peringatan maupun 
kritik kepada para pegawai pada level yang 
lebih rendah jika melakukan kelalaian. 
Sehingga kekuatan koersif berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budiawan dan 
Purnomo (2014), yang menyatakan bahwa 
kekuatan koersif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 
kualitas laporan keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan dengan 
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nilai signifikan 0,044 < α = 0,05. Nilai 
koefisiensi β dari variabel X3 bernilai positif 
yaitu 0,177. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya tingkat pendidikan dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh 
variabel tingkat pendidikan terhadap kualitas 
laporan keuangan adalah tingkat pendidikan 
yang memadai dengan memiliki latar belakang 
pendidikan keuangan atau akuntansi akan 
mempermudah para pegawai bagian keuangan 
untuk melakukan pekerjaannya dalam 
menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas. Dalam menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas harus 
memperhitungkan tindakan yang dilakukan 
serta pengambilan keputusan para pegawai 
yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai 
dengan penempatannya, sehingga mampu 
untuk menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas.  
Hal ini sesuai dengan teori institusional 
disebabkan karena pada umumnya karyawan 
tersebut memiliki tingkat pendidikan yang 
memadai, sehingga para pegawai mempunyai 
penalaran yang baik untuk dapat mempelajari 
hal-hal yang bersifat baru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Muzahid 
(2014), Wungow, Lambey, Pontoh (2016), 
yang memberikan hasil bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap kualitas 
laporan keuangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
dengan nilai signifikan 0,35 < α = 0,05. Nilai 
koefisiensi β dari variabel X4 bernilai positif 
yaitu 0,078. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya pelatihan kerja dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh 
variabel pelatihan kerja terhadap kualitas 
laporan keuangan adalah semakin banyak 
pelatihan kerja yang diikuti oleh pegawai sesuai 
dengan bidang pekerjaannya dalam organisasi 
maka akan semakin terampil dan semakin 
berkualitas pegawainya. Manfaat mengikuti 
pelahitan kerja adalah agar membuat para 
pegawai semakin terampil berkualitas dan 
kompeten dalam bidang pekerjaannya dan 
berusaha menyesuakan diri pada harapan 
eksternal ataupun harapan sosial dimana 
organisasi tersebut berada dalam pelatihan yang 
diikuti oleh pegawai terutama pada bidang 
akuntansi keuangan akan membuat para 
pegawai semakin berkualitas dan dapat 
memahami bagaimana cara menyusun laporan 
keuangan yang dengan baik sesuai dengan 
standar dan peraturan perundangan yang 
berlaku. 
 Dalam penelitian ini ada keterkaitan 
variabel pelatihan kerja terhadap kualitas 
laporan keuangan yang terkandung dalam teori 
intitusional adalah pada intinya semakin sering 
pegawai mengikuti pelatihan pengelolaan 
keuangan maka akan semakin berkualitas 
laporan keuangan yang akan dihasilkan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Muzahid 
(2014), Wungow, Lambey, Pontoh (2016), 
yang memberikan hasil bahwa pelatihan kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan mengacu pada perumusan serta tujuan dari 
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan, maka semakin besar 
sistem pengendalian internal maka akan 
semakin baik kualitas laporan keuangan 
yang akan dihasilkan. 
2. Kekuatan koersif berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pada Organisasi Pemerintah 
Daerah di Kabupaten Demak. Artinya 
kekuatan koersif tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
3. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, maka semakin tinggi pendidikan 
maka akan semakin baik kualitas laporan 
keuangan yang akan dihasilkan. 
4. Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan, maka semakin baik pelatihan 
kerja yang diberikan maka akan semakin 
baik juga kualitas laporan keuangan yang 
akan dihasilkan. 
IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil pembahan dan 
kesimpulan diatas implikasi dari penelitian ini 
adalh : 
1. Aspek Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan bagi para akademisi mengenai 
kualitas laporan keuangan daerah. Dan 
bagaimana menerapkannya dalam praktik 
yang dijalankan, dan dapat dijadikan referensi 
bagi peneliti selanjutnya menganai sistem 
pengendalian internal, kekuatan koersif, 
tingkat pendidikan, dan pelatihan kerja 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Aspek Praktis 
a. Bagi pemerintah pusat khususnya bagi 
pemerintah daerah Kabupaten Demak, 
hasil ini dapat dijadikan bahan 
evaluasi dan pertimbangan bagi 
BPPKAD Kabupaten Demak dalam 
proses penyusunan laporan keuangan 
yang baik. Hal ini dapat meningkatkan 
penerapapan sistem akuntansi 
pemerintah (SAP) yang baik, 
Kemudian fasilitas tekhnologi 
informasi (TI) ditambah seperti 
mengganti perangkat lunak komputer 
yang sudah perlu diganti, menambah 
jaringan internet dan selalu 
memperbaharui software pada 
perangkat yang tersedia agar tidak 
menghambat proses penyusunan 
laporan keuangan, serta meningkatkan 
pemantauan pengendalian internal 
agar tidak terjadi kecurangan, 
sehingga dapat menghasilkan laporan 
keungan yang berkualitas. 
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b. Bagi masyarakat hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi dan pengetahuan baru 
mengenai fenomena laporan keuangan 
yang ada di masyarakat. Masyarakat 
juga mampu mengetahui bagaimana 
pemerintah daerah dalam menjalankan 
kinerja keuangannya, sehingga 
masyarakat juga bisa melakukan 




 Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah penelitian dilakukan dengan 
menggunakan penyebaran kuesioner yang 
memiliki kelemahan yaitu terdapat responden 
yang tidak menjawab pertanyaan dengan 
serius atau memiliki persepsi berbeda dengan 
yang dimaksud dengan peneliti dan ada yang 
menghilangkan lembar kuesioner sehingga 
membuat kuesioner berkurang dari total awal. 
 
SARAN 
Berdasarkan pada pembahasan dan 
kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran 
yang diberikan adalah : 
1. Bagi Akademis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk merumuskan 
masalah yang baru dalam penelitian 
yang akan dilakukan selanjutnya guna 
memperluas pemahaman mengenai 
kualitas laporan keuangan. 
b. Dapat menambah referensi mengenai 
sistem pengendalian internal, kekutan 
koersif, tingkat pendidikan, dan 
pelatihan kerja terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
2. Bagi Peneliti yang akan datang 
Terdapat satu variabel yang tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan yaitu kekuatan koersif 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memperbaiki kekurangan dalam skripsi ini 
terutama pada variabel kekuatan koersif, yang 
hasilnya tidak berpebgaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada perkembangan ilmu dibidang 
akuntansi, serta penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi di bibidang ilmu akuntansi 
mengenai sistem pengendalian internal, 
kekuatan koersif, tingkat pendidikan, dan 
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